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2.1	Pengertian Kota dan Kawasannya
Kota merupakan suatu kumpulan pusat-pusat permukiman yang berperan dalam suatu wilayah pengembangan atau wilayah nasional sebagai simpul jasa, atau suatu bentuk ciri atau watak kehidupan kota. Dalam Inmendagri No.14 tahun 1988, kota didefinisikan sebagai suatu pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang mempunyai batasan wilayah administratif yang diatur dalam peraturan perundangan serta permukiman yang telah memperlihatkan ciri perkotaan. Kota dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana perkotaan seperti rumah sakit, sekolah, pasar, taman, jalur-jalur transportasi dan sebagainya. Ciri khas suatu kota adalah klasifikasi mandirinya yang berarti penduduk tidak hanya bertempat tinggal dalam kota ini tetapi juga mencari nafkah dan berekreasi. Berdasarkan peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1980, pada hakikatnya kota mempunyai 2 macam pengertian, yaitu:
a.	Suatu daerah yang memiliki batasan administratif seperti Kotamadya dan Kota Administratif seperti yang telah dituangkan dalam perundang-undangan.
b.	Sebagai lingkungan kehidupan perkotaan yang mempunyai ciri non agraris, misalnya ibukota kecamatan yang berfungsi sebagai pusat pertumbuhan dan pusat permukiman.
 Dalam sudut pandang arsitektur lansekap, kota adalah suatu bentukan lansekap buatan manusia (man made landscape) yang terjadi akibat kegiatan manusia dalam mengelola kepentingan hidupnya. Menurut (Simond, 1984:28) faktor-faktor sosial, ekonomi, budaya, kelembagaan politik, ilmu pengetahuan dan teknologi akan sangat mempengaruhi perubahan lansekap perkotaan dan juga akan berkontribusi terhadap lingkungan fisik kota. Berdasarkan hal-hal ini maka areal pada suatu kota, dinyatakan sebagai sesuatu yang sangat utama karena nilainya. Karena itu tiap rencana yang dibuat haruslah seefisien mungkin baik ditinjau dari aspek ekonomi maupun aspek visual. Kota juga merupakan cerminan kebudayaan dan peradaban setempat, karena kota merupakan juga pusat kebudayaan dimana materi-materi peradaban berkembang (Robert W.Miller, 1981:11).

2.2		Ruang Terbuka 
Ruang terbuka adalah salah satu bagian dari ruang-ruang yang terdapat di suatu kota yang biasanya merupakan wadah bagi kehidupan manusia dan mahkluk lainnya untuk dapat hidup dan berkembang secara berkelanjutan. Ruang terbuka dapat dipahami sebagai ruang atau lahan yang belum dibangun atau sebagian besar belum dibangun di wilayah perkotaan yang mempunyai nilai untuk keperluan taman dan rekreasi, konservasi lahan dan sumber daya alam lainnya atau keperluan sejarah dan keindahan (Ebenezer Howard, 1961:52). Jadi dapat di mengerti bahwa suatu kota dapat bekerjasama dengan alam, sehingga dapat menjadi wadah bagi manusia dan mahkluk lainnya untuk hidup secara berkelanjutan jika didukung dengan adanya ruang terbuka. Salah satu bagian terpenting dari ruang terbuka adalah ruang terbuka hijau. (Grove ,1983:101) mengemukakan yang dimaksud dengan ruang terbuka (open space) adalah ruang sebagai kawasan rekreasi, tempat bermain yang aktif untuk anak-anak, pemuda dan orang dewasa dan juga ruang untuk kegiatan santai yang pasif bagi orang dewasa dan sebagai kawasan konservasi lingkungan hijau. 
 Sedangkan (Rustam Hakim, 1991:39) membagi ruang terbuka menjadi dua jenis yaitu:
1.	Ruang terbuka aktif, yaitu ruang terbuka yang mengandung unsur-unsur kegiatan di dalamnya, seperti bermain, olah raga, dan upacara. Ruang terbuka ini dapat berbentuk  plaza, lapangan olah raga, tempat bermain, penghijauan di tepi sungai, tempat rekreasi dan lain-lain.




2.3		Ruang Terbuka Hijau Kota
Beberapa para ahli di bidang lingkungan banyak memberikan pengertian terhadap ruang terbuka hijau, salah satunya adalah oleh Rooden Van FC dalam (Grove,1983:112), Grove memberikan pengertian ruang terbuka hijau sebagai fasilitas yang memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas lingkungan permukiman dan merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam kegiatan rekreasi. Ruang terbuka hijau pada umumnya dimaksudkan untuk penghijauan sebagai salah satu unsur kota yang ditentukan oleh faktor kenyamanan dan keindahan bagi suatu ruang kota. Kenyamanan dapat berupa peredam kebisingan, pelindung cahaya matahari (peneduh) dan menetralisir udara. Sedangkan keindahan berupa penataan tanaman dibantu dengan konstruksi-konstruksi yang ditujukan untuk menahan erosi, baik berupa kontruksi beton, batu alam dan lain-lain. Pengaturan ruang terbuka hijau juga menerapkan prinsip-prinsip komposisi desain yang baik, keindahan dan kenyamanan (Hamid Shirvani, 1983:16). Sedangkan (Rapuano, 1964:11) mengatakan bahwa ruang terbuka hijau sebagai suatu ruang terbuka di wilayah perkotaan yang menitikberatkan pada unsur hijau (vegetasi) sebagai unsurnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa ruang terbuka hijau lebih menekankan pada unsur hijau (vegetasi) dalam setiap bentuknya. Untuk itu diperlukan suatu upaya untuk mempertahankan dan mengembangkan ruang terbuka hijau sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup di wilayah perkotaan yang mencakup bumi, air, ruang angkasa dan kekayaan yang terkandung di dalamnya. 
 Definisi ruang terbuka hijau secara prinsip sama dengan ruang terbuka karena ruang terbuka hijau merupakan elemen dari ruang terbuka. Permendagri No 1 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau di Wilayah Perkotaan mendefinisikan ruang terbuka hijau sebagai ruang terbuka yang pemanfaatannya lebih bersifat pengisian hijau tanaman atau tumbuh-tumbuhan secara alamiah ataupun budi daya tanaman seperti lahan pertanian, pertamanan, perkebunan dan sebagainya. Menurut (Lovejoy, 1979:32) ruang terbuka hijau dapat dijabarkan sebagai sebentang lahan terbuka tanpa bangunan yang mempunyai ukuran, bentuk dan batas geografi tertentu dengan status penguasaan apapun, yang di dalamnya terdapat tetumbuhan hijau dengan pepohonan sebagai ciri utama dan tumbuhan lainnya (perdu, semak, rerumputan dan tumbuhan penutup tanah lainnya) sebagai tumbuhan pelengkap, serta benda-benda lain yang juga sebagai pelengkap dan penunjang fungsi ruang terbuka hijau yang bersangkutan.

2.3.1	Tujuan dan Fungsi Ruang Terbuka Hijau Kota
 	Terkait dengan pengadaan ruang terbuka hijau disuatu kota, ruang terbuka hijau mempunyai fungsi dan tujuan yang berbeda-beda. Tujuan RTH kota umumnya adalah untuk menjaga iklim mikro kotanya, sedangkan fungsi RTH adalah sebagai sarana rekreasi dan ada juga yang berfungsi ekologis.
A.	 Tujuan Pengadaan Ruang Terbuka Hijau Kota
 Pada dasarnya ruang terbuka hijau bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan (Grey,1986:10). Tapi secara rinci ruang terbuka hijau bertujuan untuk melindungi manusia dan mahkluk hidup lainnya dari bencana alam, melindungi dan mengelola sumber daya alam untuk alasan ekonomis, keunikan serta nilai-nilai sosial yang ada didalamnya, sebagai sarana rekreasi, pendidikan dan kebudayaan, sebagai lahan cadangan untuk perkembangan kota di masa yang akan datang dan sebagai salah satu unsur pembentuk kota (Miler,1981:15). Ruang terbuka hijau yang berkualitas menurut (Seymour,1980:10) dapat dilihat dari empat hal yaitu:
a.	Tingkat bertahan hidup yang tinggi (survival rate).
b.	Terdiri dari vegetasi yang bervariasi (diversity).
c.	Meningkatkan penampilan suatu area/kota (enchance appearance).
d.	Biaya pemeliharaan yang tidak terlalu. mahal (moderate cost of maintenance).
 Sedangkan menurut Permendagri No 1 Tahun 2007, secara rinci menyebutkan bahwa tujuan pembentukan ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan adalah untuk:
a.  Meningkatkan mutu lingkungan hidup yang nyaman, segar, indah, bersih dan sebagai sarana pengaman lingkungan perkotaan.
b.  Menciptakan keserasian lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan masyarakat.
 Pelaku-pelaku yang terlibat dalam pengelolaan Ruang Terbuka Hijau kota, terdiri dari (Master Plan Pertamanan Kota Bogor, 2005:34):
1.	Pemerintah
Kewajiban Pemerintah Kota, dalam hal ini instansi/lembaga Dinas Pertamanan, Dinas Pertanian dan Dinas Kehutanan adalah mengadakan dan menyelenggarakan pembangunan secara adil untuk peningkatan kehidupan masyarakat kota, termasuk didalamnya bidang keamanan, kenyamanan dan keserasian. Apabila hal ini dikaitkan dengan jenis ruang terbuka hijau yang ada, maka ruang terbuka hijau yang harus disediakan oleh pemerintah adalah:
a.	Ruang Terbuka Hijau koridor yang meliputi jalur hijau kota dan jalur hijau jalan.
b.	Ruang Terbuka Hijau produktif yang meliputi kawasan pertanian kota, perairan/tambak.
c.	Ruang Terbuka hijau konservasi yang meliputi kawasan cagar alam dan hutan kota.
d.	Ruang Terbuka Hijau lingkungan yang meliputi kawasan lingkungan dan bangunan, serta taman kota.
e.	Ruang Terbuka Hijau khusus yang meliputi kawasan pemakaman, perkantoran dan kebun binatang.
	Khusus ruang terbuka hijau lingkungan, melalui sistem pengelolaan tertentu dapat dialihkan pada pihak swasta, namun secara prinsip pemerintah yang bertanggung jawab sebagai pengelola. Karena penataan ruang terbuka hijau merupakan tugas pemerintah, maka sifat hukum pengamanan dan pengawasannya bisa ditentukan oleh Peraturan Pemerintah baik yang berasal dari Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah.
2.	Swasta
Peranan swasta sebagai pelaku ekonomi kota yang bergerak di sektor formal maupun informal, secara tidak langsung berkewajiban untuk melaksanakan pengadaan ruang terbuka hijau kota. Melalui pertimbangan-pertimbangan tertentu serta pengkajian dari sudut pandang swasta, dapat disediakan ruang terbuka hijau yang memungkinkan untuk dikelola oleh swasta, yaitu:
a.	Ruang Terbuka Hijau untuk keindahan/estetika.
b.	Ruang Terbuka Hijau untuk rekreasi.
c.	Ruang Terbuka Hijau lainnya yang dapat dikomersilkan.
3.	Masyarakat Kota
Kebutuhan ruang terbuka hijau bagi masyarakat dalam kenyataannya lebih banyak berwujud dalam bentuk lapangan olah raga yang bersifat lokal (setempat). Kemanfaatan serta kebutuhanya jelas terasakan, akan tetapi pada banyak segi bersifat sangat temporer. Dalam hal ini sangat tergantung pada kondisi penggunaan dan peguasaan tanah di lingkungan pemukiman yang bersangkutan. Pengadaan secara khusus untuk keperluan ruang terbuka hijau sampai kini dapat dikatakan belum ada. Peran serta masyarakat baik secara individual maupun kelembagaan terhadap ruang terbuka hijau lebih terbatas pada pemanfaatan dan pemeliharaan. Dari segi perencanaan maupun pengadaannya, peran serta masyarakat sangat kecil sekali. Hal ini disebabkan karena keberadaan ruang terbuka hijau kota biasanya terbentuk oleh adanya tanah kosong yang belum/tidak dimanfaatkan. Perkembangan fisik daerah perkotaan yang cukup pesat menghadapkan ruang terbuka hijau kepada konflik lokasi dengan kegiatan sosial ekonomi. Karena konflik kepentingan ini sulit untuk dihindarkan, maka harus diupayakan pengamanan dan pengawasan ruang terbuka hijau.
4.	Media Massa




B.	Fungsi Ruang Terbuka Hijau Kota
 Banyak para ahli menjabarkan mengenai fungsi ruang terbuka hijau, seperti (Shirvani, 1983:93) mengemukakan bahwa fungsi adanya ruang terbuka hijau adalah sebagai berikut:
a.	Sebagai peneduh, pengatur suhu, penyaring udara kotor, pengontrol banjir, angin dan suara serta tempat tingggal binatang.
b.	Sebagai tempat rekreasi dan bermain anak-anak.
c.	Menunjukan tampilan/identitas kota.
 Secara umum fungsi ruang terbuka hijau menurut Permendagri No 1 Tahun 2007 menyatakan bahwa fungsi ruang terbuka hijau adalah:
a.	Sebagai areal perlindungan berlangsungnya fungsi ekosistem dan penyangga kehidupan.
b.	Sebagai sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan, keserasian dan keindahan lingkungan.
c.	Sebagai sarana rekreasi.
d.	Sebagai pengaman lingkungan hidup perkotaan terhadap berbagai macam pencemaran baik di darat, perairan dan udara.
e.	Sebagai sarana penelitian dan pendidikan serta penyuluhan bagi masyarakat untuk membentuk kesadaran lingkungan.
f	Sebagai tempat perlindungan plasma nutfah.
g.	Sebagai sarana untuk mempengaruhi dan memperbaiki iklim mikro.
h.	Sebagai pengaturan tata air.
 Selanjutnya (Grove,1983:119) menyatakan bahwa peranan dan posisi tumbuhan di perkotaan tidak hanya bertahan pada fungsi produktifnya yang dipandang dari segi nilai ekonomis, fungsi estetis dan segi arsitektural melainkan juga meluas pada fungsi ekologisnya, seperti:
a.	Perubahan iklim mikro.
b.	Pencemaran udara oleh gas, debu dan kebisingan.
c.	Variasi naik turunnya suhu.
d.	Penyilauan sinar.
e.	Pengikisan tanah/longsor.
f.	Penahan angin yang terlalu kencang.
Lebih lanjut (Simond,1984:72) membagi fungsi ruang terbuka hijau ke dalam dua bagian, yaitu:
1.	Fungsi non kreatif, yaitu berfungsi untuk kesehatan dan keindahan lingkungan fisik kota, sebagai penyangga diantara penggunaan tanah yang berbeda konservasi dan juga mempunyai nilai ekonomis.
2.	Fungsi rekreasi, yaitu untuk menjaga keselarasan pertumbuhan jasmani dan perkembangan jiwa manusia, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok individu-individu.
Tabel II.1
Fungsi Ruang Terbuka Hijau Kota
No	Fungsi	Keterangan
1	Ekologis	Menunjang tata guna dan pelestarian air
		Menunjang tata guna dan pelestarian tanah
		Mengurangi dampak pemanasan global
		Sebagai filter udara untuk memperbaiki kualitas udara kota
		Meningkatkan kualitas atmosfir kota
		Meredam kebisingan 
		Menyapu debu permukaan kota
		Mencegah pengikisan tanah/longsor
2	Biologis	Menunjang pelestarian plasma nutfah
3	Psikologis	Menghilangkan kelelahan (memberi rasa nyaman)
		Sebagai relaksasi
		Mendatangkan spirit dan kebanggaan





		Sebagai sarana untuk belajar
6	Estetika	Menambah keindahan lingkungan 
		Sebagai daya tarik visual 
         Sumber: Juliarso (2001), Hakim dan Utomo (2003), dan Joga N (2003)

2.3.2	Manfaat dan Jenis Ruang Terbuka Hijau Kota
A.	Manfaat Ruang Terbuka Hijau Kota
Manfaat ruang terbuka hijau adalah untuk menunjang kesehatan, kesejahteraan dan keamanan bagi penghuni kota (Rapuano,1964:13). Ruang terbuka hijau juga dapat memberikan hasil produksi sumber daya alam memberikan perlindungan terhadap bencana alam, melestarikan lingkungan hidup, menunjang kesehatan dan keselamatan, memfasilitasi kegiatan rekreasi serta dapat mengendalikan pembangunan (Seymour,1980:20). Selain itu, semua ruang terbuka hijau kota menyampaikan pesan secara fungsional, simbolis atau persuasif (membujuk). Sedangkan menurut Permendagri No 1 Tahun 2007 manfaat ruang terbuka adalah sebagai berikut:
a.	Memberikan kesegaran, kenyamanan dan keindahan lingkungan.
b.	Memberikan lingkungan yang bersih dan sehat bagi penduduk kota.
c.	Memberikan hasil produksi berupa kayu, daun, bunga dan buah.
 Lebih lanjut menurut (Miller,1981:20), menyatakan bahwa ruang terbuka hijau mempunyai banyak manfaat, antara lain yaitu: manfaat estetis, manfaat orologis, manfaat hidrologis, manfaat klimatologis, manfaat edaphis, manfaat ekologis, manfaat protektif, manfaat higienis dan manfaat edukatif.  
Tabel II.2
Manfaat Ruang Terbuka Hijau Kota
No	Manfaat	Keterangan
1	Estetis	Untuk keindahan 
2	Orologis	Untuk mengurangi tingkat kerusakan tanah (terutama longsor) dan menyangga kestabilan tanah
3	Hidrologis	Untuk persediaan air tanah (sebagai cadangan air)
4	Klimatologis	Untuk menunjang faktor-faktor iklim, mengurangi efek rumah kaca, dan menambah kesejukan serta kenyamanan lingkungan
5	Endaphis	Menunjang kelangsungan hidup satwa
6	Ekologis	Untuk menjaga keserasian lingkungan mahkluk hidup baik untuk satwa, tanarnan, atau manusia
7	Protektif	Untuk melindungi dari teriknya sinar matahari, terpaan angin kencang, dan peredarn dari kebisingan
8	Higienis	Untuk mengurangi polusi udara dan menghasilkan oksigen bagi mahkluk hidup
9	Edukatif	Untuk menjaga dari kelangkaan tanaman agar dapat tetap dikenal generasi manusia yang akan datang
Sumber : Nazaruddin (1994) dan Eckbo (1964)

B.	 Jenis-jenis Ruang Terbuka Hijau Kota
 Secara umum jenis-jenis ruang terbuka hijau dapat dilihat dari faktor bentuk dan lokasi ruang terbuka hijau. Namun apabila dilihat berdasarkan kepada penggunaan lahan kota (Rapuano,1964: 21-36), maka jenis ruang terbuka hijau adalah sebagai berikut:
1.	Ruang Terbuka Hijau Sirkulasi Kendaraan
	Terdiri dari jalan raya lintas (freeways), jalan arteri utama, jalan di kawasan perdagangan dan perumahan serta parkir.
2.	Ruang Terbuka Hijau Perumahan
Ruang terbuka hijau ditentukan oleh kepadatan yang mengakibatkan bermacam penggunaan dan perlakuan ruang terbuka hijau.
3.	Ruang Terbuka Hijau Sekolah
Selain bangunan sekolah, diperlukan tempat bermain, fasilitas atletik, tempat berkumpul dan taman sekolah. Pengadaan ruang tersebut harus memperhatikan lingkungan sekitar suatu kota.
4.	Ruang Terbuka Hijau Komersial
Jenis ini lebih ditujukan kepada bentuk parkir dan area pelayanan dan plaza, mall atau area dekoratif lainnya.
5.	Ruang Terbuka Hijau Industri.
6.	Ruang Terbuka Hijau Institusi.
Beberapa institusi bisa memberi kontribusi yang nyata pada bentuk ruang terbuka hijau masyarakat, seperti museum seni, perpustakaan, kuburan, rumah sakit dan universitas.
 Sedangkan menurut Permendagri No 1 Tahun 2007, berdasarkan letak lokasi ruang terbuka hijau dapat dibagi menjadi:
a.	Ruang terbuka hijau dikembangkan sesuai dengan kawasan-kawasan peruntukan ruang kota, yaitu:
	Kawasan permukiman kepadatan tinggi.
	Kawasan permukiman kepadatan sedang.
	Kawasan permukiman kepadatan rendah.
	Kawasan industri.
	Kawasan perkantoran.




	Kawasan jalur pesisir pantai dan kawasan pengaman utilitas.
b.	Pada tanah yang bentang alamnya bervariasi menurut keadaan lereng dan ketinggian di atas permukaan laut serta kedudukannya terhadap jalur sungai,  alur jalan dan jalur pengaman utilitas.
c.	Pada tanah yang di wilayah perkotaan dan dikuasai Badan Hukum atau perorangan yang tidak dimanfaatkan atau ditelantarkan.
 Lebih lanjut menurut (Grey, 1996:11-20) secara sfesifik, bentuk ruang terbuka hijau terdiri dari beberapa bentuk, antara lain: 
1.	Taman Kota
Taman kota adalah ruang di dalam kota yang strukturnya bersifat alami dengan sedikit bagian yang terbangun. Taman ini berisi beraneka pepohonan dan sering juga terdapat lahan terbuka yang luas sebagai tempat aktivitas olah raga, dan aktivitas lainnya. Taman ini berfungsi sebagai tempat berteduh, perlindungan terhadap angin, penyerapan cahaya matahari dan sebagai penunjang kepuasan dan kesenangan melalui fasilitas yang ada di dalamnya.
2.	Taman Rekreasi
Ruang terbuka hijau sebagai taman rekreasi dapat dibangun secara unik dan dipakai untuk kegiatan yang cukup aktif seperti piknik, olah raga, dan permainan melalui penyediaan sarana-sarana pendukung di dalamnya.
3.	Lapangan Terbuka Umum
Lapangan terbuka dapat berfungsi sebagai wadah kegiatan olah raga, tempat pertemuan terbuka dan menjadi penunjang kualitas lingkungan. Lapangan terbuka. ini dapat dikaitkan dengan pengembangan ruang terbuka hijau kota agar di dalam penyediaan lahanya tidak tumpang tindih.
4.	Pemakaman dan Monumen
Lahan terbangun pemakaman dan monumen biasanya tidak terlalu luas dan lahan sisanya ditanami oleh berbagai jenis pohon baik untuk alasan sejarah, pendidikan maupun keindahan.
5.	Jalur Hijau dan Median Jalan
Jalur hijau biasanya diartikan sebagai pepohohan yang ditanam di samping kiri kanan sepanjang jalan atau jalur pergerakan. Selain di kiri kanan jalan, pepohonan juga biasa ditanam pada median jalan. Jalur hijau berfungsi sebagai penyegar udara kota. 
6.	Halaman Gedung atau Pekarangan
Halaman gedung merupakan lahan dari persil yang tidak terbangun, biasanya terdapat pada bangunan-bangunan seperti sekolah, kantor polisi, mall, dan lain-lain. Kadang-kadang halaman gedung dapat digunakan sebagai taman pasif.
7.	Sempadan
Sempadan berfungsi ganda, yaitu selain melindungi manusia dan habitat sekitarnya tetapi juga melindungi keberadaaan sungai dan danau, jalur rel kereta api atau kawasan limitasi. Sempadan sebagai ruang terbuka hijau berfungsi sebagai batas dari sungai, danau dan jalur rel kereta api atau bahkan kawasan limitasi terhadap penggunaan lahan disekitarnya.
8.	Kawasan Khusus
Kawasan khusus adalah kawasan lainnya yang berupa ruang terbuka hijau tetapi tidak diklasifikasikan sebagai taman ataupun jenis ruang terbuka lainnya.
Jenis-jenis ruang terbuka adalah sebagai berikut:
1.	Taman Umum
Berupa lapangan atau taman di pusat kota dengan skala pelayanan yang beragam sesuai dengan fungsinya. Bentuknya berupa zona ruang terbuka yang memiliki empat macam tipe yaitu:
a.	Taman Nasional.
Skala pelayanan taman ini adalah tingkat nasional, lokasinya berada di pusat kota. Bentuknya berupa zona ruang terbuka yang memiliki peran sangat penting dengan luasan melebihi taman-taman kota yang lain, dengan kegiatan yang dilaksanakan berskala nasional. Contohnya adalah Taman Monumen Nasional (Monas) di Jakarta.
b.	Taman Pusat Kota (Downtown Parks).
Taman ini berada di kawasan pusat kota, berbentuk lapangan hijau yang dikelilingi pohon-pohon peneduh atau berupa hutan kota dengan pola tradisional atau dapat pula dengan desain pengembangan baru.
Areal hijau kota yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan santai dan berlokasi di kawasan perkantoran, perdagangan atau perumahan kota. Contohnya lapangan hijau di lingkungan perumahan atau perdagangan.
c.	Taman Lingkungan (Neighborhood Parks).
Ruang terbuka yang dikembangkan di lingkungan perumahan untuk kegiatan umum seperti tempat bermain anak-anak, olahraga dan bersantai bagi masyarakat di sekitarnya. Contohnya taman di kompleks perumahan.
d.	Taman Kecil (Mini Parks).
Taman kecil yang dikelilingi oleh bangunan-bangunan, termasuk air mancur yang digunakan untuk mendukung suasana taman tersebut. Contohnya taman-taman di sudut-sudut lingkungan (setback) bangunan.
2.	Lapangan Dan Plasa (Squares And Plazas).
Merupakan bagian dari pengembangan sejarah ruang publik kota, plaza atau lapangan yang dikembangkan sebagai bagian dari perkantoran atau bangunan komersial. Dapat dibedakan menjadi lapangan pusat kota (Central Square) dan plasa pengikat (Corporate Plaza).
a.	Lapangan Pusat Kota (Central Square).
Ruang publik ini sebagai bahan pengembangan sejarah berlokasi di pusat kota yang sering digunakan untuk kegiatan-kegiatan formal seperti upacara-upacara peringatan hari nasional, sebagai renezvous point koridor-koridor jalan di kawasan tersebut. Disamping untuk kegiatan-kegiatan masyarakat baik sosial, ekonomi maupun apresiasi budaya. Contohnya alun-alun kota.
b.	Plaza Pengikat (Corporate Plaza).
Plasa ini merupakan pengikat dari bangunan-bangunan komersial atau perkantoran berlokasi di pusat kota dan pengelolaannya dilakukan oleh pemilik kantor atau pemimpin kantor tersebut secara mandiri.
3.	Tugu Peringatan (Memorial).
Ruang publik yang digunakan untuk memperingati memori atau kejadian penting bagi umat manusia atau masyarakat ditingkat lokal atau nasional.
4.	Pasar (Markets).
Ruang terbuka atau ruas jalan yang dipergunakan untuk transaksi biasanya bersifat temporer atau hari tertentu. 
5.	Jalan (Streets).
Ruang terbuka sebagai prasarana transportasi. Tipe ini dibedakan menjadi pedestrian sisi jalan (pedestrian sidewalk), mal pedestrian (pedestrian mall), mal transit (mall transit), jalur lambat (traffic restricted streets) dan gang kecil kota (town trail).
a.	Pedestrian Sisi Jalan (Pedestrian Sidewalk).
Bagian ruang publik kota yang banyak dilalui orang yang sedang berjalan kaki menyusuri jalan yang satu yang berhubungan dengan jalan lain. Letaknya berada di kiri dan kanan jalan.
b.	Mal Pedestrian (Pedestrian Mall).
Suatu jalan yang ditutupi bagi kendaraan bermotor dan dipergunakan khusus bagi pejalan kaki. Fasilitas tersebut biasanya dilengkapi dengan aksesori kota seperti pagar, tanaman dan berlokasi di jalan utama pusat kota.
c.	Mal Transit (Mall Transit).
Pengambangan pencapaian transit untuk kendaraan umum pada penggal jalan tertentu yang telah dikembangkan sebagai pedestrian area.
d.	Jalur Lambat (Traffic Restricted Streets).
Jalan yang digunakan sebagai ruang terbuka dan diolah dengan desain pedestrian agar lalu lintas kendaraan terpaksa berjalan lamban, disamping dihiasi dengan tanaman sepanjang jalan tersebut atau jalur jalan sepanjang jalan utama yang khusus untuk pejalan kaki dan kendaraan bukan bermotor.
e.	Gang Kecil Kota (Town Trail).
Gang-gang kecil ini merupakan bagian jaringan jalan yang menghubungkan ke berbagai elemen kota satu dengan yang nlain yang sangat kompak. Ruang publik ini direncanakan dan dikemas untuk mengenal lingkungan lebih dekat lagi. 

6.	Tempat Bermain (Playground).
Ruang publik yang berfungsi sebagai arena anak-anak yang dilengkapi dengan sarana permainan biasanya berlokasi di lingkungan perumahan. Tipe ini terdiri tempat bermain (playground) dan halaman sekolah (schoolyard).
a.	Tempat Bermain (Playground).
Ruang publik ini berlokasi di lingkungan perumahan dilengkapi peralatan tradisional seperti papan luncur, ayunan dan fasilitas tempat duduk, disamping dilengkapi dengan alat permainan untuk kegiatan petualangan.
b.	Halaman Sekolah (Schoolyard).
Ruang publik halaman sekolah yang dilengkapi dengan fasilitas untuk pendidikan lingkungan atau ruang untuk melakukan komunikasi.
7.	Ruang Komunikasi (Community Open Space).
Ruang kosong di lingkungan perumahan yang didesain dan dikembangkan serta dikelola sendiri oleh masyarakat setempat. Ruang komunitas ini berupa taman masyarakat (community garden). Ruang ini dilengkapi dengan fasilitas penataan taman termasuk gardu pemandangan, areal bermain, tempat-tempat duduk dan fasilitas estetis lain. Ruang ini biasanya dikembangkan di tanah milik pribadi atau tanah hak tak bertuan yang tidak pernah dirawat.
8.	Jalan Hijau Dan Jalan Taman (Greenways And Parkways).
Merupakan jalan pedestrian yang menghubungkan antara tempat rekreasi dan ruang terbuka yang dipenuhi dengan taman dan penghijauan.
9.	Atrium/Pasar Di Dalam Ruang (Atrium/Indoor Market).
Tipe ini dibedakan menjadi dua yaitu atrium dan pasar atau pusat perbelanjaan di pusat kota.
a.	Atrium.
Ruang dalam suatu bangunan yang berfungsi sebagai atrium, berperan sebagai pengikat ruang-ruang di sekitarnya yang sering digunakan untuk kegiatan komersial dan merupakan pedestrian area. Pengelolaannya ditangani oleh pemilik gedung atau pengembang.
b.	Pasa/Pusat Perbelanjaan Di Pusat Kota (Market Place/Downtown Shopping Center).
Biasanya memanfaatkan bangunan tua yang kemudian direhabilitasi ruang luar atau ruang dalamnya sebagai ruang komersial. Kadang-kadang dipakai sebagai festival pasar dan dikelola sendiri oleh pemilik gedung tersebut.
10.	Ruang Di Lingkungan Rumah (Found/Neighborhood Spaces).
Ruang publik ini merupakan ruang terbuka yang mudah dicapai dari rumah, seperti sisa kapling di sudut jalan atau tanah kosong yang belum dimanfaatkan dapat dipakai sebagai tempat bermain bagi anak-anak atau tempat komunikasi bagi orang dewasa atau orang tua.
11.	Water Front.
Ruang ini berupa pelabuhan, pantai, bantaran sungai, bantaran danau atau dermaga. Ruang terbuka ini berada di sepanjang rute aliran air di dalam kota yang dikembangkan sebagai taman untuk water front.

2.4	Ruang Terbuka Hijau Publik
2.4.1	Taman Kota
Berdasarkan Permen Pu No. 05/PRT/M/2008 dinyatakan bahwa, taman kota adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreasi, edukasi, atau kegiatan lain pada tingkat kota. Taman Kota sebagai ruang terbuka hijau (RTH) kota adalah bagian dari ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, introduksi) guna mendukung manfaat langsung dan/atau tidak langsung yang dihasilkan oleh RTH dalam kota tersebut yaitu: keamanan, kenyamanan, kesejahtraan, dan keindahan wilayah perkotaan tersebut. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa Taman adalah suatu tempat yang ditanami berbagai bunga dan sebagainya; tempat besenang-senang; tempat yang menyenangkan dan sebagainya.

2.4.2	Ruang Publik
Pengertian ruang publik secara singkat merupakan suatu ruang yang berfungsi untuk kegiatan-kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan sosial, ekonomi, dan budaya.
Ruang publik adalah suatu tempat yang dapat menunjukkan perletakan sebuah obyek. Tempat ini dapat diakses secara fisik maupun visual oleh masyarakat umum. Dengan demikian ruang publik dapat berupa jalan, trotoar, taman kota, lapangan dan lain-lainnya.
Ruang umum terbuka adalah bentuk dasar dari ruang terbuka di luar bangunan dan dapat digunakan oleh publik (setiap orang) dan memberi kesempatan untuk bermacam-macam kegiatannya. Contoh: jalan, pedestrian, taman, plaza, makam, lapangan terbang, lapangan olah raga dan lainnya.
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan ruang publik adalah ruang umum diantara bangunan untuk kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya, bisa diakses secara fisik dan visual oleh masyarakat umum.

2.4.3	Taman Kota sebagai Ruang Publik
Taman kota sebagai ruang publik adalah memaksimalkan fungsi sosial dan estetika dari lahan terbuka hijau di antara bangunan yang berisi tumbuhan, tanaman, dan vegetasi sebagai sarana kegiatan rekreasi, edukasi, atau kegiatan lain pada tingkat kota.yang diperuntukan untuk umum untuk kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya, serta bisa diakses secara fisik dan visual oleh masyarakat umum.
Pada pelelitian ini yang dimaksud dengan kajian pemanfaatan taman kota sebagai ruang publik adalah mencari dan menyelidiki secara sistematis terhadap manfaat taman kota untuk memaksimalkan fungsi sosial dan estetika dari lahan terbuka hijau pada ruang diantara bangunan yang berisi tumbuhan, tanaman, dan vegetasi sebagai sarana kegiatan rekreasi, edukasi, atau kegiatan lainnya, yang diperuntukan untuk umum untuk kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya, serta bisa dicapai secara fisik dan visual oleh masyarakat umum.

2.4.4	Jenis-jenis RTH Publik Kawasan Perkotaan
Menurut Peraturan Menteri No.1 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, jenis RTHKP meliputi:

2.4.4.1	Taman Kota
Taman Kota merupakan ruang didalam kota yang ditata untuk menciptakan keindahan, kenyamanan, keamanan, dan kesehatan bagi penggunanya. Taman kota dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk kebutuhan masyarakat kota sebagai tempat rekreasi. Selain itu, taman kota difungsikan sebagai paru-paru kota, pengendali iklim mikro, konservasi tanah dan air, dan habitat berbagai flora dan fauna. Apabila terjadi suatu bencana, maka taman kota dapat difungsikan sebagai tempat posko pengungsian. Pepohonan yang ada dalam taman kota dapat memberikan manfaat keindahan, penangkal angin, dan penyaring cahaya matahari. Taman kota berperan sebagai sarana pengembangan budaya kota, pendidikan, dan pusat kegiatan kemasyarakatan. Pembangunan taman dibeberapa lokasi akan menciptakan kondisi kota yang indah, sejuk, dan nyaman serta menunjukkan citra kota yang baik.

2.4.4.2	Taman Hutan Raya
Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau bukan alami, jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi (Ditjenphka, 2010).

2.4.4.3	Hutan kota
Hutan kota adalah komunitas vegetasi berupa pohon dan asosiasinya yang tumbuh di lahan kota atau sekitarnya, berbentuk jalur, menyebar, atau bergerombol (menumpuk), strukturnya meniru (menyerupai) hutan alam, membentuk habitat yang memungkinkan kehidupan bagi satwa liar dan menimbulkan lingkungan sehat, suasana nyaman, sejuk, dan estetis. Berdasarkan PP No. 63 Tahun 2002, hutan kota didefinisikan sebagai suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang.

2.4.4.4	Cagar Alam
Kawasan cagar alam adalah kawasan suaka alam yang karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara alami. Sesuai fungsinya, kawasan cagar alam ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian dan pengembangan, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan kegiatan penunjang budidaya (Ditjenphka, 2010).

2.4.4.5	Pemakaman Umum
Pemakaman umum merupakan salah satu fasilitas sosial yang berfungsi sebagai tempat pemakaman bagi masyarakat yang meninggal dunia. Pemakaman umum juga memiliki fungsi lainnya seperti cadangan ruang terbuka hijau, daerah resapan air, dan paru-paru kota. Lahan pemakaman selain digunakan untuk tempat pemakaman, umumnya memiliki sedikit lahan untuk ruang terbangun dan sisanya ditanami berbagai jenis tumbuhan. RTH pemakaman perlu dikembangkan untuk mendukung kebutuhan akan lahan RTH yang semakin menyempit dan langka di wilayah perkotaan. Lahan pemakaman umum perlu ditata dengan baik untuk mencapai tujuannya sebagai daerah resapan air dan paru-paru kota. Ketersediaan sarana penunjang (jalan, tempat sampah, lampu taman, areal parkir, dan lainnya) di lokasi pemakaman juga merupakan hal yang perlu diperhatikan sehingga areal pemakaman tidak lagi berkesan menakutkan.

2.4.4.6	Jalur dibawah Tegangan Tinggi (SUTT dan SUTET)
SUTT (Saluran Udara Tegangan Tinggi) dan SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) adalah sistem penyaluran listrik yang ditujukan untuk menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit yang jaraknya jauh menuju pusat-pusat beban sehingga energi listrik bisa disalurkan dengan efisien. Daerah sekitarnya hendaklah tidak dijadikan daerah terbangun, tapi dijadikan RTH jalur hijau. RTH ini berfungsi sebagai pengamanan, pengendalian jaringan listrik tegangan tinggi, dan mempermudah dalam melakukan perawatan instalasi.

2.4.4.7	Sempadan Sungai, Pantai, Bangunan, Situ dan Rawa
Sempadan adalah RTH yang berfungsi sebagai batas dari sungai, danau, waduk, situ, pantai, dan mata air atau bahkan kawasan limitasi terhadap penggunaan lahan disekitarnya. Fungsi lain dari sempadan adalah untuk penyerap aliran air, perlindungan habitat, dan perlindungan dari bencana alam. Sempadan sungai adalah kawasan sepanjang kiri kanan sungai termasuk sungai buatan/kanal/saluran irigasi primer yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai, mengamankan aliran sungai, dan dikembangkan sebagai area penghijauan. Kawasan sekitar waduk/danau/situ adalah kawasan di sekeliling waduk/danau/situ yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi waduk/danau/situ.

2.4.4.8 Jalur Pengaman Jalan, Median Jalan, Rel Kereta Api, Pipa Gas dan
Pedestrian
Jalur hijau jalan adalah pepohonan, rerumputan, dan tanaman perdu yang ditanam pada pinggiran jalur pergerakan di samping kiri-kanan jalan dan median jalan. RTH jalur pengaman jalan terdiri dari RTH jalur pejalan kaki, taman pulo jalan yang terletak di tengah persimpangan jalan, dan taman sudut jalan yang berada di sisi persimpangan jalan. Median jalan adalah ruang yang disediakan pada bagian tengah dari jalan untuk membagi jalan dalam masing-masing arah yang berfungsi mengamankan ruang bebas samping jalur lalu lintas.

2.5	Kajian Studi Terdahulu
 	Pada sub bab berikut ini akan membahas mengenai studi-studi terdahulu yang dapat mendukung studi serta untuk membandingkan dan membedakan dengan studi yang telah dilakukan sebelumnya, serta dalam sub bab ini akan dikemukakan manfaat dilakukannya studi ini. Studi-studi tersebut antara lain yaitu:
1.	Penulis : Vira Tulus (Jurusan Teknik Planologi, Institut Teknologi Nasional, Tugas Akhir, Tahun 2004. 
Judul : Penentuan Jenis Ruang Terbuka Hijau disepanjang Bantaran Sungai Ciliwung dan Kontribusinya Terhadap Ruang Terbuka Hijau Kotamadya DT II Bogor.
	 Latar Belakang
 Kota merupakan pusat berbagai aktivitas kehidupan manusia dalam bidang ekonomi, budaya dan pelayanan yang diselenggarakan pada suatu ruang sesuai dengan peruntukannya. Guna lahan ruang terbuka merupakan salah satu komponen utama suatu kota, sehingga ruang terbuka perlu direncanakan serta disediakan sebagaimana komponen lainnya. Perkembangan Kotamadya DT II Bogor yang terpengaruh oleh perkembangan Kota Jakarta yang sangat pesat menjadi limpahan tempat bermukim dan bekerja bagi sebagian penduduk Jakarta. Terbatasnya lahan kota dan daya dukung fisik mengakibatkan adanya permukiman penduduk yang rapat dan tidak tertata dengan baik, dengan keterbatasan lahan akhirnya memaksa penduduk untuk membangun rumah dikawasan-kawasan yang sebenarnya tidak layak atau tidak sesuai untuk perumahan seperti halnya pemakaian lahan disepanjang bantaran Sungai Ciliwung di Kotamadya DT II Bogor. Untuk mengetahui kebutuhan ruang terbuka hijau di sepanjang bantaran sungai ciliwung digunakan metode pendekatan melalui standar ekologi dan standar literatur dalam menentukan Garis Sempadan Sungai Ciliwung. Berdasarkan kriteria jenis penggunaan lahan yang mendominasi disepanjang bantaran suangi ciliwung, kemiringan lereng serta sifat sungai ciliwung, maka pengembangan ruang terbuka hijau disesuaikan terhadap kebutuhan ruang terbuka hijau secara sosial yang beraneka ragam disepanjang bantaran suangai ciliwung, yang akhirnya dapat diketahui jenis RTH apa saja yang dapat dikembangkan di sepanjang bantaran Sungai Ciliwung.
	 Tujuan
 Dengan melihat fenomena diatas, maka studi ini bermaksud untuk menentukan kebutuhan ruang terbuka hijau di sepanjang bantaran sungai Ciliwung serta kontribusinya terhadap ruang terbuka hijau Kota Madya DT II Bogor yang akhirnya dapat menentukan jenis ruang terbuka hijau yang sesuai dengan kondisi lereng, penggunaan lahan disekitarnya dan sifat sungai Ciliwung.
	 Metode Analisis
 Penggunaan standar ekologis dan standar literatur, disini penulis menggunakan standar pemenuhan kebutuhan air serta kemiringan lereng dan standar dari Pedoman Perencanaan Lingkungan Permukiman Kota dari Dep.PU tahun 1983.
	 Kesimpulan
 Keluaran yang diperoleh dari hasil analisis tersebut adalah bahwa kebutuhan ruang terbuka hijau di Kotamadya DT II Bogor adalah 5.393,25 Ha, untuk mencapai kebutuhan ruang terbuka hijau tersebut diperlukan ruang terbuka hijau seluas 1.399,49 Ha. Melalui penghijauan disepanjang bantaran sungai ciliwung seluas 43,03 Ha ini maka kontribusi ruang terbuka hijau disepanjang bantaran sungai ciliwung terhadap ruang terbuka hijau di Kotamadya DT II Bogor adalah 3,07%.
	 Kelemahan Studi
 Beberapa kelemahan studi ini antara lain adalah:
a.	Penulisan studi ruang terbuka hijau ini hanya dibatasi oleh aspek fisik saja. Akibatnya tidak merencanakan RTH yang lebih luas yaitu pada aspek-aspek lainnya seperti aspek sosial yang berupa proses argumen RTH di sepanjang bantaran sungai Ciliwung.
b.	Hasil studi tidak secara mendetil karena tujuan studi tidak mencapai rencana tapak untuk masing-masing jenis RTH tersebut, seperti dalam mengalokasikan taman dan lapangan olah raga untuk suatu daerah secara mendetail.
c.	Kebutuhan RTH secara standar ekologi dan standar literatur diyakini pernah dilakukan oleh suatu lembaga yang berkaitan dengan kualitas lingkungan khususnya didaerah aliran sungai sehingga dapat diyakini bahwa penulisan ini adalah suatu ketinggalan. Dirasakan peningkatan RTH tidak dapat berkembang maka tujuan studi ini direncanakan khusus pada RTH disepanjang bantaran sungai Ciliwung.
d.	Metode analisis yang digunakan hanya menggunakan standar ekologi (pemenuhan kebutuhan air pada suatu kota) dan standar PU tahun 1983 saja.

2.	Penulis : Ahmad Noor Sailendra (Jurusan Teknik Planologi, Universitas Pasundan Bandung, Tugas Akhir, Tahun 2005. 
Judul : Kajian Kebutuhan Dan Penyediaan Hutan Kota di Kota Bandung
	 Latar Belakang
 Kota Bandung sebagai Kota yang memiliki perkembangan yang sangat pesat ditandai dengan tingginya jumlah penduduk dan kegiatan perkotaan. Perkembangan penduduk dan kegiatan perkotaan ini memerlukan penggunaan lahan yang tinggi sehingga cenderung menggunakan ruang terbuka hijau dalam menampung aktivitas kotanya. Penggunaan ruang terbuka hijau ini akan mempengaruhi kualitas lingkungan, Hutan kota merupakan salah satu cara untuk mengatasi penurunan kualitas lingkungan diperkotaan. Kota Bandung dengan luas 16.730 Ha, saat ini hanya mempunyai hutan kota kurang dari 1%, Otto Soemarwoto dalam harian Pikiran Rakyat (2004) mengatakan untuk mendapatkan kondisi kota yang sehat dan ramah lingkungan, minimal suatu kota paling sidikit mempunyai hutan kota 10% dari luas wilayah kotanya. Lahan belum terbangun yang dimiliki Kota Bandung sangat minim, yaitu sekitar 3.688,33 Ha atau 22% dari luas keseluruhan lahan. Dengan demikian keberadaan Hutan Kota yang ideal mutlak diperlukan di Kota Bandung.
	 Tujuan
 Dengan melihat fenomena diatas, maka studi ini bermaksud untuk mengetahui kebutuhan dan penyediaan Hutan Kota serta pengembangan Hutan kota di Kota Bandung.
	 Metode Analisis
 Penggunaan metode Grarkis berdasarkan konsumsi oksigen manusia dan kendaraan bermotor yang didasarkan pada potensi lahan (ruang terbuka hijau dan lahan belum terbangun) yang dapat ditingkatkan menjadi Hutan kota. Dan analisis Tipologi hutan kota untuk menghasilkan arahan tipologi hutan kota.
	 Kesimpulan
 Keluaran yang diperoleh dari hasil analisis tersebut adalah bahwa luas hutan kota yang diperlukan untuk Kota Bandung sebesar 3.559,42 Ha atau 21,28 % dari luas kota. Sedangkan penyediaan hutan kota hanya seluas 2.436,53 Ha atau 14,56 %. Untuk dapat mengatasi kekurangan lahan hutan kota tersebut maka diperlukan peningkatan kualitas hutan kota agar mampu memberikan kontribusi ekologis maksimal bagi Kota Bandung dengan melakukan analisis tipologi Hutan kota. Dari analisis tipologi hutan kota di peroleh 8 arahan tipologi hutan kota di kota bandung, yaitu tipologi T 1, T 3, S 4, S 6, S 14, R 4, R 6 dan R 14.
	 Kelemahan Studi
 Beberapa kelemahan studi ini antara lain adalah:
a.	Tidak memperhatikan persepsi dan apresiasi masyarakat terhadap keberadaan hutan kota
b.	Kurangnya pendalaman terhadap setiap komponen pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian), kelembagaan, pembiayaan dan peran serta masyarakat dalam hutan kota.
c.	Kurangnya pendalaman lebih mendalam terhadap aspek teknis setiap hutan kota karena keterbatasan pengetahuan dan jangka waktu studi yang dilakukan

3. 	Penulis : Achmad Farid Zaenuri  (Jurusan Teknik Planologi, Universitas
Pasundan Bandung, Tugas Akhir, Tahun 2008)
Judul : Analisis kebutuhan dan penyebaran taman di WP Gedebage sebagai
RTH di wilayah perluasan Kota Bandung
	Latar Belakang
Kota merupakan suatu tempat terjadinya kehidupan dan aktivitas bagi penduduk yang memiliki batas administrasi yang diatur oleh perundangan dengan berbagai perkembangannya. Perkembangan kota dapat dilihat dari dua hal, yaitu perkembangan penduduk baik melalui kelahiran maupun migrasi dan perkembangan kegiatan usaha baik kegiatan ekonomi maupun sosial. 
 Pada umumnya suatu kota memiliki jumlah luas lahan terbangun yang besar, tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan mata pencaharian penduduk bermayoritas dari sektor non pertanian. Seiring dengan semakin berkembangnya jumlah penduduk, maka kota akan mengalami perubahan pemanfaatan lahan yang sangat cepat, khususnya terjadi perubahan pemanfaatan lahan dari ruang terbuka menjadi ruang terbangun. Peningkatan kebutuhan lahan ini merupakan implikasi dari semakin beragamnya fungsi di kawasan perkotaan seperti pemerintahan, perdagangan dan jasa serta industri sehingga mampu menarik berbagai kegiatan untuk beraglomerasi. Adanya pembangunan kota sering dicerminkan oleh adanya perkembangan fisik kota yang lebih banyak ditentukan oleh sarana dan prasarana yang menyebabkan permintaan akan pemanfaatan lahan terus tumbuh dan bersifat akseleratif untuk pembangunan berbagai fasilitas perkotaan.
Penyebab semakin berkurangnya kualitas lingkungan di seluruh wilayah pengembangan Kota Bandung termasuk wilayah Gedebage secara tidak langsung terkait dengan adanya keberadaan ruang terbuka hijau. Di bandingkan dengan wilayah pengembangan lain di Kota Bandung, kebutuhan (demand) taman di WP Gedebage sangat tinggi, hal ini terlihat dari fenomena sosial masyarakat yang terjadi, seperti terlihat pada hari libur masyarakat wilayah Gedebage menggunakan gedung serba guna atau kantor bersama untuk kegiatan sosial. Dengan kata lain ketersediaan taman di WP Gedebage masih sangat kurang sebagai sarana sosial untuk masyarakat dalam menjalankan kegiatan rekreasinya.
WP Gedebage hanya memiliki proporsi jumlah taman paling sedikit dibandingkan dengan jumlah taman di WP lain di Kota Bandung. Data terakhir tahun 2006 mengenai taman di WP Gedebage berjumlah 110 taman dengan luas hanya 10 Ha atau sekitar 0,3% dari luas wilayah Gedebage.
	Tujuan
Berdasarkan latar belakang studi dan perumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan “Kebutuhan dan Pola Penyebaran Taman di WP Gedebage”.
	Metode Analisis
Deskripsi kuantitatif (berdasarkan perhitungan menurut pedoman dari Departement PU, tentang penyediaan RTH taman) Deskripsi kualitatif  dan overlay peta (melihat potensi dan kebutuhan taman untuk melakukan analisis penyebaran taman di WP Gedebage)
	Kesimpulan
Keluaran yang diperoleh dari hasil analisis tersebut antara lain:
	Kebutuhan jumlah dan luasan taman dari masing-masing wilayah di Gedebage pada tahun 2008-2012 setiap tahunnya mengalami peningkatan baik dari segi jumlah maupun luasan taman. Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan adanya penambahan jumlah penduduk di wilayah Gedebage (hasil proyeksi penduduk). Berdasarkan hasil analisis, wilayah Gedebage pada tahun 2012 membutuhkan taman sebesar 3.418 taman dengan luas total 182,5 Ha. Dengan rincian untuk taman dengan jenis taman RT sebesar (3.094 taman), taman RW (289 taman), taman kelurahan (26 taman), taman kecamatan (7 taman) dan taman kota sebesar 2 buah taman.
	Pola penyebaran taman di wilayah Gedebage pada umumnya berlokasi di dekat kawasan permukiman penduduk. Dimana penetapan lokasi-lokasi taman tersebar di seluruh kelurahan yang ada di wilayah Gedebage, lahan-lahan yang diperuntukan untuk taman merupakan lahan yang potensial untuk dikembangkan seperti lahan kosong dan lahan pertanian yang didukung oleh adanya jaringan jalan sebagai aksesbilitas untuk masyarakat dalam mencapai tujuan (taman). Hasil analisis pola penyebaran menunjukkan bahwa alokasi lahan yang digunakan untuk taman sebesar 182,5 Ha dengan rincian 0,9 Ha per satu taman untuk taman kelurahan, 2,4 Ha per satu taman kecamatan dan 14,4 Ha per satu taman untuk taman kota. Sedangkan untuk lokasi taman kota, lokasinya berada di Kec. Rancasari dan di Kec. Margacinta. Dasar pertimbangan penetapan lokasi taman kota di Kec. Rancasari yang tepatnya berada di Kel. Cisantren Kidul adalah karena berdasarkan kebijakan RTRW Kota Bandung tahun 2003-2013 merupakan kelurahan yang akan dijadikan sebagai pusat kegiatan primer ke dua untuk Kota Bandung, dengan adanya kebijakan seperti itu maka diperkirakan pusat perkembangan wilayah Gedebage akan terpusat di kelurahan tersebut. 
	Salah satu permasalahan yang mendasar mengenai keberadaan taman di wilayah Gedebage adalah, taman-taman di Gedebage cenderung rentan terhadap konversi guna lahan / alih fungsi lahan yang tidak sesuai dengan fungsi utamanya. Sedangkan untuk kondisi fisik taman yang ada saat ini, dibeberapa bagian wilayah kurang terawat bahkan diabaikan.
	Kelemahan Studi
Adapun beberapa kelemahan yang terdapat di dalam studi ini terkait dengan kebutuhan dan pola penyebaran taman, adalah sebagai berikut: 
	Kurangnya pendalaman terhadap komponen pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian), kelembagaan, pembiayaan dan peran serta masyarakat.
	Kurangnya pendalaman terhadap aspek teknis mengenai taman, karena keterbatasan pengetahun penulis dan jangka waktu studi yang dilakukan.

4. 	Penulis : Ira Kurniati. A  (Jurusan Teknik Planologi, Universitas
Pasundan Bandung, Tugas Akhir, Tahun 2010)
Judul : Studi Penyediaan Ruang Terbuka Hijau Pada Kawasan Lindung Di Wilayah Pengembangan Bojonagara Kota Bandung
	Latar Belakang
Keterbatasan penyediaan lahan mengakibatkan keberadaan RTH menjadi berkurang karena terdesak oleh fungsi lain yang muncul seiring dengan perkembangan kota. RTH seringkali mengalami alih fungsi guna lahan baik menjadi bangunan maupun menjadi lahan yang diperkeras yang tidak memungkinkan tanaman untuk untuk tumbuh. Selain itu pemerintah tidak konsisten dalam menjaga RTH yang ada, karena banyak alih fungsi guna lahan atau pelebaran jalan yang tidak diimbangi dengan peremajaan RTH atau membiarkan sempadan sungai, rel, dan instalasi berbahaya ditempat oleh permukiman kumuh tanpa ada sanksi yang tegas. Hal-hal tersebut menjadikan RTH di perkotaan harus bersaing dengan keadaan yang sulit mulai dari keterbatasan lahan, hingga kondisi lingkungan yang buruk karena akibat polusi dari kendaraan bermotor dan utilitas lainnya (Grey dan Deneke, 1989). Persoalan ini tentunya akan berujung pada upaya dalam penyediaan RTH yang sesuai dengan ketentuan yang ada dengan mempertimbangkan kondisi yang ada pada saat ini.
Penurunan kondisi penyediaan RTH salah satunya diperlihatkan dengan menurunnya proporsi kawasan lindung sebagai salah satu elemen RTH di Kota Bandung. Padahal kawasan lindung cukup berpotensi dalam upaya peningkatan RTH Kota Bandung. Keberadaan kawasan lindung kini mulai menjadi perhatian dalam rencana-rencana tata ruang baik dalam ruang lingkup kota  (RTRW) maupun ruang lingkup yang lebih detail (RDTRK). Kawasan lindung memiliki fungsi yang sangat penting terutama dalam penyerapan polusi kendaraan bermotor, sebagai pelindung dari terik matahari maupun sebagai ruang terbuka hijau yang di lindungi oleh pemerintah, kawasan lindung mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi dan memelihara kesuburan tanah.
	Tujuan
Adapun tujuan yang diharapkan dapat tercapai dari pelaksanaan studi ini adalah melakukan kajian penyediaan RTH pada kawasan lindungan WP Bojonagara Kota Bandung. Hasil akhir penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun arah peningkatan RTH WP Bojonagara.
	Metode Analisis
Adapun metode analisis yang digunakan dalam menunjang tercapainnya tujuan dari pelaksanaan studi ini adalah overlay peta (Superimpose) terhadap peta-peta terkait. Yang kedua analisis deskriftif, yakni sebagai hasil yang dikeluarkan dari proses overlay peta-peta terkait untuk kemudian diterjemahkan secara deskriftif menjadi output yang diinginkan. 
	Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil studi tersebut antara lain:
A. Kawasan Perlindungan Bawahannya
- Kawasan Lindung
Wilayah pengembangan Bojonagara yang terdapat pada sebagian kelurahan Isola (Kecamatan Sukasari bagian utara) ditetapkan menjadi kawasan hutan lindung di Wilayah Pengembangan Bojonagara dengan luas area sekitar 108,12 Ha atau 5,11 %.
-	Kawasan Resapan Air
Wilayah pengembangan Bojonagara dengan jumlah luas area sekitar 1.2700,01 Ha atau 60,03 % yang terdapat di Kecamatan Sukajadi. Sebagian Kecamatan Andir, Cicendo dan Kecamatan Sukasari ditetapkan sebagai kawasan resapan air.
B. Kawasan Sempadan Sungai
	- Kawasan Sempadan Sungai
	Untuk kebutuhan RTH di Wilayah Pengembangan Bojonagara pada kawasan sempadan sungai dibutuhkan yaitu sebanyak 78,7 Ha. Terdapat pada terdapat pada kecamatan Sukajadi, Cicendo dan Andir.
-	Kawasan Mata Air
Dari 12 sumber mata air yang ada di Wilayah Pengembangan Bojonagara untuk kebutuhan RTH yang dibutuhkan di kawasan sekitar mata air adalah sekitar 15.072 m atau 1,5072 Ha. Terdapat pada Kecamatan Sukasari, Sukajadi dan Cicendo.
	Kelemahan Studi
Adapun beberapa kelemahan yang terdapat di dalam adalah sebagai berikut:
	Studi yang dilakukan terlalu sempit dalam cakupan wilayah terkait permasalahan yang dikaji.
	Dan studi yang dilakukan hanya membahas tentang kawasan lindung yang ada di WP Bojonagara saja sementara WP di Kota Bandung terdapat 6.

5. 	Penulis : Sitti Khadijah Nurhapy (Jurusan Teknik Planologi, Universitas
Pasundan Bandung, Tugas Akhir, Tahun 2008)
Judul : Strategi Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau Publik Di Kota Bogor, Jawa Barat
	Latar Belakang 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan suatu wadah yang dapat mendukung keseimbangan lingkungan kota. RTH memiliki beberapa fungsi yaitu menjaga iklim mikro, nilai estetika dan fungsi resapan air, serta menciptakan keseimbangan dan keserasian lingkungan fisik kota. Namun ironisnya, lahan perkotaan yang sering dikorbankan demi keberlangsungan pembangunan adalah Ruang Terbuka Hijau (RTH).
Kota Bogor memiliki latar belakang sejarah sebagai kota peristirahatan karena kenyamanan dan kesejukan udaranya. Hal ini menjadi daya tarik sebagai pilihan untuk bermukim di kota ini. Selain itu, Kota Bogor difungsikan sebagai kota yang mendukung kehidupan ibukota Jakarta dikarenakan posisinya yang strategis. Oleh karena itu, Kota Bogor mengalami perkembangan yang sangat cepat dalam bidang kependudukan, perekonomian, dan lainnya. Jumlah penduduk meningkat cepat dengan rata-rata pertumbuhan per tahun (1980-2005) adalah 10,87%.
Sesuai dengan visi Kota Bogor yaitu sebagai kota jasa yang nyaman dengan masyarakat madani dan pemerintahan amanah maka pemerintah Kota Bogor mengarahkan laju pembangunan pada sektor perdagangan dan jasa serta industri. Namun, pembangunan yang dilaksanakan kurang memperhatikan wawasan lingkungan karena mengorbankan RTH yang ada. Ketersediaan RTH semakin menurun, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, yang diakibatkan oleh perubahan fungsi yang sering tidak terkendali.
	Tujuan
Tujuan studi ini adalah merumuskan strategi pengelolaan RTHKP berdasarkan komponen pengaturan teknis (aspek fisik dan fungsi) dan pengaturan penyelenggaraan (manajerial) RTH di Kota Bogor, Jawa Barat. 
	Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan yaitu kualitatif deskriftif serta dalam merumuskan strategi dengan menggunakan metode analisis SWOT sebagai alat  atau cara dalam Merumuskan strategi pengelolaan ruang terbuka hijau di Kota Bogor, Jawa Barat
	Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil studi tersebut antara lain:
a. Aspek fisik : Strategi peningkatan penataan dan fasilitas pendukung RTHKP, Strategi peningkatan kualitas dan kuantitas luasan RTHKP dan Strategi penetapan standar kebutuhan RTHKP
b. Aspek fungsional : Strategi optimalisasi pemanfaatan dan fungsi RTHKP,  Strategi penetapan fungsi RTHKP, Strategi peningkatan kerjasama dan pensosialisasian fungsi RTHKP.
c. Aspek manajerial : Strategi kebijakan pengelolaan RTHKP, Strategi peningkatan kinerja lembaga yang berwenang dalam pengelolaan RTHKP dan Strategi penyusunan program oleh pemerintah
	Kelemahan Studi
Beberapa hal yang belum dibahas dalam studi ini adalah strategi pengelolaan RTH yang dihasilkan belum disusun berdasarkan skala prioritas dalam pelaksanaannya dan belum diturunkan dalam bentuk kebijakan-kebijakan untuk pengembangan dan pengelolaan RTH. 

Tabel II.3
Matriks Kajian Studi Terdahulu
No	Penulis	Judul	Tujuan	Metode Analisis	Hasil Studi	Kritik terhadap studi
1.	Vira Tulus (Jurusan Teknik Planologi, Institut Teknologi Nasional, Tugas Akhir, Tahun 2004.	Penentuan Jenis Ruang Terbuka Hijau disepanjang Bantaran Sungai Ciliwung dan Kontribusinya Terhadap ruang terbuka hijau DT II Bogor.	menentukan kebutuhan RTH di sepanjang bantaran sungai Ciliwung serta kontribusinya terhadap RTH Kota Madya DT II Bogor yang akhirnya dapat menentukan jenis RTH yang sesuai dengan kondisi lereng, penggunaan lahan disekitarnya dan sifat sungai Ciliwung	Penggunaan standar ekologis dan standar literatur, disini penulis menggunakan standar pemenuhan kebutuhan air serta kemiringan lereng dan standar dari Pedoman Perencanaan Lingkungan Permukiman Kota dari Dep.PU tahun 1983.	Keluaran yang diperoleh dari hasil analisis tersebut adalah bahwa kebutuhan ruang terbuka hijau di Kotamadya DT II Bogor adalah 5.393,25 Ha, untuk mencapai kebutuhan ruang terbuka hijau tersebut diperlukan ruang terbuka hijau seluas 1.399,49 Ha. Melalui penghijauan disepanjang bantaran sungai ciliwung seluas 43,03 Ha ini maka kontribusi ruang terbuka hijau disepanjang bantaran sungai ciliwung terhadap ruang terbuka hijau di Kotamadya DT II Bogor adalah 3,07%.	Hasil studi kurang mendetail karena tujuan studi tidak mencapai rencana tapak untuk masing-masing jenis RTH tersebut, seperti dalam mengalokasikan taman dan lapangan olah raga untuk suatu daerah secara mendetail dan Penulisan studi ruang terbuka hijau ini hanya dibatasi oleh aspek fisik saja dan tidak mengkaji aspek-aspek lain yang berhubungan dengan masalah ruang terbuka hijau.
2.	Ahmad Noor Sailendra (Jurusan Teknik Planologi, Universitas Pasundan Bandung, Tugas Akhir, Tahun 2005.	Kajian Kebutuhan Dan Penyediaan Hutan Kota di Kota Bandung	mengetahui kebutuhan dan penyediaan Hutan Kota serta pengembangan Hutan kota di Kota Bandung.	Penggunaan metode Grarkis berdasarkan konsumsi oksigen manusia dan kendaraan bermotor yang didasarkan pada potensi lahan (ruang terbuka hijau dan lahan belum terbangun) yang dapat ditingkatkan menjadi Hutan kota. Dan analisis Tipologi hutan kota untuk menghasilkan arahan tipologi hutan kota.	Keluaran yang diperoleh dari hasil analisis tersebut adalah bahwa luas hutan kota yang diperlukan untuk Kota Bandung sebesar 3.559,42 Ha atau 21,28 % dari luas kota. Sedangkan penyediaan hutan kota hannya seluas 2.436,53 Ha atau 14,56 %. Untuk dapat mengatasi kekurangan lahan hutan kota tersebut maka diperlukan peningkatan kualitas hutan kota agar mampu memberikan kontribusi ekologis maksimal bagi Kota Bandung dengan melakukan analisis tipologi Hutan kota. Dari analisis tipologi hutan kota di peroleh 8 arahan tipologi hutan kota di kota bandung, yaitu tipologi T 1, T 3, S 4, S 6, S 14, R 4, R 6 dan R 14.	Analisis kebutuhan dan penyediaan Hutan Kota di Kota Bandung ini memiliki kelemahan diantaranya yaitu kurang menjabarkan struktur vegetasi yang terdapat didalam hutan kota dan kurang mengkaji secara spesifik mengenai hutan kota untuk masing-masing jenis hutan kota sehingga mengetahui konsep pengembangan yang lebih spesifik untuk setiap jenis hutan kota
3.	Achmad Farid Zaenuri  (Jurusan Teknik Planologi, Universitas Pasundan,  2008)	Analisis kebutuhan dan penyebaran taman di WP Gedebage sebagai RTH di wilayah perluasan Kota Bandung	Untuk mengetahui kebutuhan dan penyebaran ruang  terbuka  hijau Taman di WP Gedebage Kota Bandung	Deskripsi kuantitatif (berdasarkan perhitungan menurut pedoman dari Departement PU, tentang penyediaan RTH taman)Deskripsi kualitatif  dan overlay peta (melihat potensi dan kebutuhan taman untuk melakukan analisis penyebaran taman di WP Gedebage)	Keluaran yang diperoleh dari hasil analisis tersebut adalah bahwa Kebutuhan jumlah dan luasan taman dari masing-masing wilayah di Gedebage pada tahun 2008-2012 setiap tahunnya mengalami peningkatan baik dari segi jumlah maupun luasan taman. Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan adanya penambahan jumlah penduduk di wilayah Gedebage (hasil proyeksi penduduk). Berdasarkan hasil analisis, wilayah Gedebage pada tahun 2012 membutuhkan taman sebesar 3.418 taman dengan luas total 182,5 Ha. Dengan rincian untuk taman dengan jenis taman RT sebesar (3.094 taman), taman RW (289 taman), taman kelurahan (26 taman), taman kecamatan (7 taman) dan taman kota sebesar 2 buah taman.	Kurangnya pendalaman terhadap komponen pengelolaan (perencanaan pelaksanaan dan pengendalian), kelembagaan, pembiayaan dan peran serta masyarakat. Tidak memperhatikan persepsi dan apresiasi masyarakat terhadap keberadaan RTH taman Kurangnya pendalaman terhadap aspek teknis mengenai taman, karena keterbatasan pengetahun penulis dan jangka waktu studi yang dilakukan.
4.	Ira Kurniati A (Jurusan Teknik Planologi, Universitas Pasundan,  2010)	Studi penyediaan ruang terbuka hijau pada kawasan lindung di Wilayah Pengembangan Bojonagara Kota Bandung	Melakukan kajian penyediaan RTH pada kawasan lindung WP Bojonagara Kota Bandung, dan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun arah peningkatan RTH WP Bojonagara	Deskripsi kuantitatif (berdasarkan perhitungan menurut ketententuan yang berlaku tentang penyediaan RTH). Serta dilakukannya ovelay peta.	Keluaran dari studi ini adalah pemanfaatan RTH di kawasan lindung Bojonagara adalah sebagai berikut :Kawasan perlindungan bawahaannya dengan proporsi kawasan lindung seluas 108,12 Ha, kawasan resapan air 1,270,01 Ha.Kawasan perlindungan setempat dengan proporsi kawasan sempadan sungai 78,7 Ha, dan kawasan mata air 1.5072 Ha.	Studi yang dilakukan terlalu sempit dalam cakupan wilayah terkait permasalahan yang dikaji.Dan studi yang dilakukan hanya membahas tentang kawasan lindung yang ada di WP Bojonagara saja sementara WP di Kota Bandung terdapat 6.
5.	Sitti Khadijah Nurhapy (Jurusan Teknik Planologi. Institut Teknologi Bandung 2008)	Strategi pengelolaan ruang terbuka hijau publik di kota bogor, jawa barat	Tujuan studi ini adalah merumuskan strategi pengelolaan RTHKP berdasarkan komponen pengaturan teknis (aspek fisik dan fungsi) dan pengaturan penyelenggaraan (manajerial) RTH di Kota Bogor, Jawa Barat.	Metode analisis yang digunakan yaitu kualitatif deskriftif serta dalam merumuskan strategi dengan menggunakan metode analisis SWOT sebagai alat  atau cara dalam Merumuskan strategi pengelolaan ruang terbuka hijau di Kota Bogor, Jawa Barat	Keluar dari hasil studi ini adalah strategi berdasarkan 3 aspek yaitu :Aspek fisikStrategi peningkatan penataan dan fasilitas pendukung RTHKPStrategi peningkatan kualitas dan kuantitas luasan RTHKPStrategi penetapan standar kebutuhan RTHKPAspek fungsionalStrategi optimalisasi pemanfaatan dan fungsi RTHKPStrategi penetapan fungsi RTHKPStrategi peningkatan kerjasama dan pensosialisasian fungsi RTHKP agarkeberadaannya tetap terjaga sesuai dengan fungsinyaStrategi penetapan sanksi bagi pelaku pengalihfungsian kawasan RTHKPAspek manajerialStrategi kebijakan pengelolaan RTHKPStrategi peningkatan kinerja lembaga yang berwenang dalam pengelolaanRTHKPStrategi penyusunan program oleh pemerintahStrategi peningkatan kerjasama antara pemerintah dengan pihak–pihak terkaitStrategi peningkatan pemanfaatan peluang penambahan pendapatan dalam pengelolaan RTHKP	Beberapa hal yang belum dibahas dalam studi ini adalah strategi pengelolaan RTH yang dihasilkan belum disusun berdasarkan skala prioritas dalam pelaksanaannya dan belum diturunkan dalam bentuk kebijakan-kebijakan untuk pengembangan dan pengelolaan RTH.
Sumber: Studi-studi Terdahulu, 2013

Tabel II.4
Perbedaan Penelitian Penulis Dengan Penelitian Terdahulu
No	Nama Peneliti	Judul	Tujuan	Lokasi Studi	Metode analisis
1.	Vira Yuniar (Jurusan Teknik Planologi, Institut Teknologi Nasional, Tugas Akhir, Tahun 2004.	Penentuan Jenis Ruang Terbuka Hijau disepanjang Bantaran Sungai Ciliwung dan Kontribusinya Terhadap ruang terbuka hijau DT II Bogor.	menentukan kebutuhan RTH di sepanjang bantaran sungai Ciliwung serta kontribusinya terhadap RTH Kota Madya DT II Bogor yang akhirnya dapat menentukan jenis RTH yang sesuai dengan kondisi lereng, penggunaan lahan disekitarnya dan sifat sungai Ciliwung	Kota Madya DT II Bogor	Penggunaan standar ekologis dan standar literatur, disini penulis menggunakan standar pemenuhan kebutuhan air serta kemiringan lereng dan standar dari Pedoman Perencanaan Lingkungan Permukiman Kota dari Dep.PU tahun 1983.
2.	Ahmad Noor Sailendra (Jurusan Teknik Planologi, Universitas Pasundan Bandung, Tugas Akhir, Tahun 2005.	Analisis Kebutuhan Dan Penyediaan Hutan Kota di Kota Bandung	mengetahui kebutuhan dan penyediaan Hutan Kota serta pengembangan Hutan kota di Kota Bandung.	Kota Bandung	Penggunaan metode Grarkis berdasarkan konsumsi oksigen manusia dan kendaraan bermotor yang didasarkan pada potensi lahan (ruang terbuka hijau dan lahan belum terbangun) yang dapat ditingkatkan menjadi Hutan kota. Dan analisis Tipologi hutan kota untuk menghasilkan arahan tipologi hutan kota.
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